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ABSTRAK 

 

Muhammad Afangi Ridwan Hakiki Alafi 

Analisis Perhitungan  

Analisis Perhitungan Penentuan Kapasitas Uninterruptible Power Supply (UPS) di 

Gedung Bali Nusa Dua Convention Center  

Dalam memenuhi kebutuhan energi listrik nasional yang semakin tahun semakin 

meningkat. Supaya tidak terjadi hal yang tidak diinginkan seperti terputusnya jaringan 

listrik di Convention Center pada saat acara penting berlangsung. Maka, PLN 

menggunakan UPS sebagai pemasok energi listrik untuk mengantisipasi pemadaman 

secara tiba–tiba sembari menunggu diaktifkannya generator emergensi. Laporan ini fokus 

membahas lama UPS dapat Memback up beban Ruangan Convention Center tanpa genset 

emergensi yang dilakukan dengan menggunakan metode observasi di lapangan. Hasil dari 

observasi di lapangan tersebut di temukan bahwa dengan menggunakan UPS yaitu 1) 

Kemampuan UPS menampung beban sistem pemancar yaitu selama 26,66 menit, waktu 

ini lebih dari cukup untuk peralihan sumber listrik ke generator set, 2) UPS load di 

Ruangan Convention Center sebesar 67% (terpakai 237,5 kVA dari 250 kVA), masih dapat 

dilakukan penambahan beban yang lebih banyak lagi), 3) UPS rating di Ruangan 

Convention Center memiliki daya yang lebih besar dari UPS rating ideal (oversizing 

UPS). Ini dilakukan untuk mendapatkan runtime yang lebih lama, jika ada penambahan 

alat.  

Kata Kunci: backup, Uninterruptible Power Supply (UPS), runtime   

 

 

ABSTRACT  

 

Muhammad Afangi Ridwan Hakiki Alafi 

Calculation Analysis 

Calculation Analysis of Uninterruptible Power Supply (UPS) Capacity 

Determination at the Gedung Bali Nusa Dua Convention Center 

In meeting the increasing national demand for electrical energy. So that unwanted things 

do not happen, such as the power grid at the Convention Center being cut off during an 

important event. So, PLN uses UPS as a supplier of electrical energy to anticipate sudden 

blackouts while waiting for the emergency generator to activate. This report focuses on 

discussing the length of time UPS can back up the Convention Center Room load without 

an emergency generator which is carried out using the field observation method. The 

results of field observations found that by using the UPS, namely 1) The ability of the 

UPS to accommodate the load of the transmitter system is 26.66 minutes, this time is 

more than enough to switch the power source to the generator set, 2) The UPS load in the 

Convention Center Room is 67% (used 237.5 kVA from 250 kVA), more load can be 

added), 3) UPS rating in the Convention Center Room has greater power than the ideal 

UPS rating (oversizing UPS). This is done to get a longer runtime, if there are additional 

tools.  

Keywords: back up, Uninterruptible Power Supply (UPS), runtime 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

1.1 Latar Belakang  

Permintaan akan tersedianya pasokan energi yang semakin meningkat, 

menuntut penyaluran energi ke pihak konsumen seperti masyrakat umum, industri, 

gedung-gedung perkantoran, penyelenggaran event-event serta fasilitas umum 

lainnya untuk menjamin tingkat kepuasan pelanggan dalam melancarkan acara 

terhadap penyaluran energi listrik, diperlukan sistem back up supply yang memiliki 

kehandalan tinggi dan kontinunitas pendistribusian listrik yang efektif. Dalam era 

revolusi industri generasi 4.0 listrik masih menjadi sumber utama energi yang banyak 

dimanfaatkan dan dibutuhkan oleh seluruh khalayak umum. 

Bali sebagai tuan rumah ASEAN+3 Task Force Meeting yang berlangsung di 

Bali Nusa Dua Convention Center (BNDCC) berlangsung pada 2-3 Februari 2023. 

Acara ini merupakan acara pertemuan negara ASEAN bersama Jepang, Korea, dan 

Tiongkok atau biasa disebut dengan ASEAN Indonesia 2023 dalam jalur 

keuangan[2]. Dalam acara ini Bali pun sedang berbenah untuk ikut dalam transisi 

revolusi industri 4.0 dan era digitalisasi.  Tidak hanya itu, Bali Nusa Dua Convention 

Center dalam menunjang kerberhasilan acara ASEAN Indonesia 2023 ini juga 

menambah fasilitas-fasillitas pendukung pada ruangan Pecatu Hall dimana ruangan 

ini adalah pusat dari rangkaian acara seperti seremonia maupun penyambutan dimana 

ruangan ini akan menjadi fokus pembahasan. Pokok pembahasan permasalahan yang 

sering terjadi seperti under voltage, switching transient dan pemadaman akibat 

gangguan dari penyulang PLN yang difokuskan pada ruangan Pecatu Hall yang 

sebagian besar memerlukan tenaga listrik sebagai alat operasional, dimana tingginya 

penggunaan genset saat terjadinya pemadaman supply listrik dari PLN yang berimbas 

pada hotel saat diadakan event yang bersekala besar mungkin sangat riskan karna 

event ini memerlukan jaminan bahwa dalam kondisi normal maupun emergency 

energi listrik harus di supply secara terus menerus tanpa adanya kedip. Sumber energi 

listrik baik PLN maupun genset tidaklah mungkin dapat disediakan secara mutlak 

tanpa gangguan serta tidak dapat dijamin bahwa listrik akan konstan dan stabil, Salah 

satu peralatan pendukung yang dapat digunakan untuk melindungi berbagai 

perangkat vital dari ganggguan listrik adalah Uninterruptible Power Supply (UPS). 
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Alat ini dapat berfungsi menjadi sumber daya cadangan (backup) apabila terjadi 

gangguan pemutusan aliran daya dari penyedia supply daya utama. Di sisi lain, 

kinerja UPS terhadap berbagai jenis beban dan berbagai tingkat pembebanan belum 

tentu sama. Kinerja tersebut dapat dipandang dari kondisi darurat pada saat terjadi 

pemutusan aliran listrik dari penyedia supply daya utama dan genset dimana UPS 

berfungsi sebagai backup supply daya sementara[3]. 

Saat terjadi kegagalan listrik, perlu diketahui lama waktu UPS dapat bertahan 

dan tetap hidup (UPS runtime) agar sesuai dengan kebutuhan beban ruangan selama 

peralihan listrik dari mulai mati listrik sampai listrik hidup kembali. UPS runtime 

harus lebih besar dari kebutuhan waktu. UPS rating harus lebih besar dari load VA, 

(minimal 20-25% lebih besar dari load VA) untuk mengantisipasi overload pada 

pikul beban sehingga dibutuhkan perhitungan seksama agar besar kemampuan dari 

sistem UPS yang akan dipasang harus sesuai dengan beban emergency yang telah 

direncanakan, sehingga UPS tersebut tidak terlalu kecil[13]. Dengan demikian dapat 

ditentukan kapasitas UPS yang terpasang pada ruangan Pecatu Hall di gedung Bali 

Nusa Dua Convention Center, sehingga di harapkan tidak terjadi kelebihan beban 

saat terjadinyan pemadaman dari PLN dan kegagalan pengoperasian genset, sesuai 

dengan kemampuan UPS tanpa adanya kedip saat proses manuver. 

1.2 Permasalahan dan Batasan Masalah 

Berdasarkan dari latar belakang yang sudah dibuat, adapun masalah yang akan 

dianalisa dalam tugas akhir ini diantaranya adalah sebagai berikut :  

a. Bagaimana cara mengetahui Rating Ideal dari Uninterruptible Power Supply 

(UPS)? 

b. Berapa lama UPS dapat memikul beban sementara (UPS runtime) sebelum 

peralihan pada sumber generator set? 

c. Bagaimana cara mengetahui UPS oversizing (beban spare) yang masih bisa 

ditampung oleh UPS apabila terdapat beban tambahan? 

Dari perumusan masalah yang telah dibuat, adapun batasan masalah dalam 

penulisan ini, yaitu. 

a. Penelitian hanya menghitung penentuan kapasitas Uninterruptible Power Supply 

(UPS). 

b. Penelitian hanya dilakukan pada ruangan Pecatu Hall di Gedung BNDCC. 
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1.3 Tujuan Tugas Akhir  

Adapuan tujuan umum dan khusus dari analisis perhitungan penentuan kapasitas 

Uninterruptible Power Supply (UPS) adalah sebagai berikut: 

a. Tujuan umum 

Adapun tujuan umum dari analisis perhitungan penentuan kapasitas 

Uninterruptible Power Supply (UPS) adalah sebagai berikut: 

1. Memenuhi salah satu syarat akademik dalam menyelesaikan pendidikan 

2. Diploma III Teknik Elektro Politeknik Negeri Bali. 

3. Mengaplikasikan ilmu-ilmu yang telah diperoleh selama mengikuti 

perkuliahan di Jurusan Teknik Elektro Politeknik Negeri Bali baik secara 

teori maupun praktek. 

4. Untuk menguji dan mengembangan ilmu pengetahuan yang telah diperoleh 

di bangku kuliah dan menerapkanya ke dalam bentuk perancanaan. 

b. Tujuan khusus 

Adapun tujuan khusus dari analisis perhitungan penentuan kapasitas 

Uninterruptible Power Supply (UPS) sebagai berikut: 

1. Dapat menganalisa Rating Ideal dari Uninterruptible Power Supply (UPS). 

2. Dapat mengetahui lama UPS dapat memikul beban sementara (UPS 

runtime) sebelum peralihan pada sumber generator set. 

3. Dapat menganalisa perhitungan UPS oversizing (beban spare) yang masih 

bisa ditampung oleh UPS apabila terdapat beban tambahan. 

1.4 Manfaat 

Penulisan Tugas Akhir ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi banyak 

pihak, diantaranya: 

1. Bagi Penulis  

Hasil penelitian pada Tugas Akhir ini bermanfaat dalam mengaplikasikan teori- 

teori yang telah diberikan selama masa perkuliahan yang diterapkan langsung di 

lapangan dalam menambah wawasan penulis. 

2. Bagi Perusahaan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan terkait inovasinya 

dalam memperkenalkan sistem kerja Uninterruptible Power Supply (UPS) yang 

berguna pada peningkatan kualitas kerja PT. PLN (Persero) UP3 Bali Selatan. 

3. Bagi Civitas Akademika Politeknik Negeri Bali 

Bagi civitas akademika Politeknik Negeri Bali, hasil penelitian ini diharapkan 
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dapat memberikan ilmu baru dalam merancang Standart Operating Procedure 

(SOP) dan menganalisa perhitungan kapasitas Uninterruptible Power Supply 

(UPS) yang kedepannya dapat digunakan sebagai pedoman atau acuan untuk 

mengetahui kehandalan serta perhitungan UPS dalam melakukan back-up supply 

pada ruangan atau beban yang terpasang.  

1.5 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan tugas akhir dengan judul “Analisis Perhitungan 

Penentuan Kapasitas Uninterruptible Power Supply (UPS) Di Gedung Bali Nusa Dua 

Convention Center” dibagi menjadi beberapa susunan bab yaitu:  

BAB I : Pendahuluan   

Memuat tentang Pendahuluan tugas akhir yang meliputi latar belakang, rumusan 

masalah, batasan masalah, tujuan, manfaat dan sistematika penulisan tugas akhir. 

BAB II : Landasan Teori 

Memuat tentang Landasan Teori yang meliputi berbagai teori-teori sebagai 

penunjang 

dan pendukung dalam penyusunan tugas akhir 

BAB III : Metodologi  

Memuat tentang Metodologi dan langkah-langkah penelitian yang digunakan dalam 

tugas akhir ini. 

BAB IV : Pembahasan dan Analisa 

Memuat tentang Pembahasan dan Analisis mengenai prinsip kerja air conditioner 

package, cara menentukan kapasitas komponen yang digunakan, pengaruh smart 

relay 

terhadap kinerja air conditioner package yang digunakan, keuntungan menggunakan 

smart relay.  

BAB V : Kesimpulan dan Saran 

Memuat tentang Penutup yang berisi kesimpulan dari analisis sistem dan pemilihan 

komponen, serta memuat saran-saran tentang pengembangan lebih lanjut tugas akhir 

ini.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan dan Analisa yang telah penulis lakukan, maka dapat 

ditarik kesimpulan dan saran sebagai berikut. 

1. Capacity UPS (rating) harus lebih besar dari load, minimal 20-25% lebih besar 

dari load, maka kapasitas daya UPS atau UPS rating yang idealnya diperlukan 

(mengingat biaya, efisiensi, efektifitas dan runtime yang diperlukan), ideal nya 

tidak memakai beban 100% karena menghindari beban berlebih yang sewaktu-

waktu akan terjadi melebihi kapasitas UPS terpasang. 

2. Kemampuan UPS menampung beban pada ruangan Pecatu Hall yaitu selama 57 

menit, waktu ini lebih dari cukup untuk melakukan peralihan daya pada 

generator set cadangan ketika ada gangguan dari sumber maupun terjadi 

masalah pada genset dan minimal baterai yang digunakan yaitu sebesar 105,3 

AH. 

3. UPS load di ruangan Pecatu Hall yang digunakan sebesar 33,8% (terpakai 84,5 

kVA dari 250 kVA) dan beban (spare) yang masih dapat ditampung UPS sebesar 

165,5 kVA, sehingga masih mampu melakukan penambahan beban ketika 

memiliki daya yang lebih besar dari UPS rating ideal (oversizing UPS). Ini 

dilakukan untuk mendapatkan runtime yang lebih lama untuk meminimalisir 

gangguan yang tidak diinginkan dan juga memliki ruang jika ada penambahan 

alat yang tidak tercatat. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan ini, adapun saran yang dapat 

penliti sampaikan, yaitu: 

1. Analisis perhitungan kapasitas UPS ini masih belum sempurna dan masih bisa 

dikembangkan lagi. 

2. Pada Era 4.0 mengingat banyaknya perangkat yang membutuhkan back up 

beban listrik yang cepat atau tanpa kedip di mana berguna dalam meminimalisir 

kerusakan perangkat elektronik maupun acara penting yang tidak boleh adanya 

pemadaman, maka diharapkan pihak PLN dapat memperbanyakan pasokan alat 

UPS.  
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3. Banyak dari masyarakat ataupun pihak-pihak yang masih awam terkait alat UPS, 

maka dari itu diharapkan pada alat Pihak PLN dapat melakukan penyuluhan UPS 

kepada masyarakat luas khususnya pihak-pihak yang membutuhkan. Sehingga 

kedepannya dapat menggantikan genset sebagai back up utama. 
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